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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO/IEC 

17025 pada laboratorium diagnosa penyakit ikan di negara berkembang, 

dengan fokus pada tantangan dan strategi yang dihadapi. Melalui tinjauan 

literatur komprehensif, studi ini mengidentifikasi berbagai hambatan 

seperti keterbatasan sumber daya, infrastruktur yang tidak memadai, dan 

kurangnya keahlian teknis. Strategi yang diusulkan meliputi 

pengembangan kapasitas, kolaborasi internasional, dan adaptasi standar 

sesuai konteks lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

implementasi ISO/IEC 17025 menghadapi tantangan signifikan, 

manfaatnya dalam meningkatkan kualitas dan reliabilitas layanan 

laboratorium sangat penting bagi perkembangan akuakultur dan 

keamanan pangan di negara berkembang. 
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Abstract 
This study examines the implementation of the ISO/IEC 17025 Quality 
Management System in fish disease diagnostic laboratories in developing 
countries, focusing on the challenges and strategies encountered. Through a 

comprehensive literature review, the study identifies various obstacles such 
as limited resources, inadequate infrastructure, and a lack of technical 
expertise. Proposed strategies include capacity building, international 
collaboration, and adaptation of standards to local contexts. The findings 
indicate that although the implementation of ISO/IEC 17025 faces significant 
challenges, its benefits in enhancing the quality and reliability of laboratory 
services are crucial for the development of aquaculture and food security in 
developing countries. 
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PENDAHULUAN 

Laboratorium diagnosa penyakit ikan memainkan peran krusial dalam menjaga kesehatan 

dan keberlanjutan sistem akuakultur, terutama di negara-negara berkembang di mana sektor 

perikanan seringkali menjadi tulang punggung ekonomi dan sumber protein utama bagi 

masyarakat. Namun, laboratorium di negara berkembang sering menghadapi berbagai tantangan 

dalam memenuhi standar internasional, khususnya dalam implementasi Sistem Manajemen 

Mutu (SMM) ISO/IEC 17025.  

Standar ini merupakan tolok ukur global untuk kompetensi laboratorium pengujian dan 

kalibrasi, yang menjamin keandalan dan validitas hasil pengujian (Grochau et al., 

2018).Implementasi ISO/IEC 17025 di laboratorium diagnosa penyakit ikan tidak hanya penting 

untuk meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga untuk memfasilitasi perdagangan 

internasional produk perikanan dan mendukung upaya pengendalian penyakit lintas batas. 

Namun, negara-negara berkembang sering menghadapi hambatan signifikan dalam proses 

implementasi dan akreditasi, mulai dari keterbatasan sumber daya hingga kurangnya 

infrastruktur dan keahlian teknis (Datema et al., 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif tantangan yang dihadapi 

oleh laboratorium diagnosa penyakit ikan di negara berkembang dalam mengimplementasikan 

ISO/IEC 17025, serta mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Dengan memahami kompleksitas masalah dan solusi potensial, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan, manajer 

laboratorium, dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas dan 

reliabilitas layanan laboratorium diagnosa penyakit ikan di negara berkembang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis untuk menganalisis 

implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO/IEC 17025 pada laboratorium diagnosa penyakit ikan 

di negara berkembang. Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik terkemuka 

seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci yang 

relevan seperti "ISO/IEC 17025", "fish disease diagnosis", "developing countries", dan "laboratory 

accreditation". Kriteria inklusi mencakup artikel peer-reviewed, laporan teknis dari organisasi 

internasional, dan studi kasus yang diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Analisis 

tematik dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan utama, strategi implementasi, dan dampak 

penerapan ISO/IEC 17025 pada kinerja laboratorium. Sintesis narasi digunakan untuk 

mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber dan menyajikan gambaran komprehensif tentang 

topik yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa temuan utama terkait implementasi Sistem Manajemen 

Mutu ISO/IEC 17025 di laboratorium diagnosa penyakit ikan di negara berkembang (Tabel 1). 
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Tabel 1. Hasil Identifikasi terkait terkait implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO/IEC 17025 

di laboratorium diagnosa penyakit ikan di negara berkembang 

 

 

Kategori Deskripsi 

Tantangan 

Implementasi 

Keterbatasan sumber daya finansial dan manusia. 

Kesulitan memenuhi persyaratan infrastruktur dan peralatan. 

Kurangnya tenaga ahli dalam manajemen mutu laboratorium dan teknik 

diagnostik penyakit ikan. 

Kompleksitas dan biaya proses akreditasi.Minimnya badan akreditasi 

nasional yang kuat. 

Kesulitan dalam standardisasi prosedur diagnostik akibat keragaman 

patogen ikan.Keterbatasan standar referensi dan bahan kontrol. 

Strategi Implementasi 

Pengembangan kapasitas melalui pelatihan berkelanjutan. 

Kolaborasi internasional dan regional untuk berbagi sumber daya dan 

praktik terbaik. 

Adaptasi standar ISO/IEC 17025 sesuai dengan kondisi 

lokal.Pengembangan prosedur operasional standar (SOP) yang selaras 

dengan infrastruktur yang tersedia. 

Dukungan pemerintah melalui regulasi dan insentif akreditasi. 

Program pendanaan khusus untuk peningkatan infrastruktur dan 

pelatihan tenaga kerja. 

Pengembangan badan akreditasi nasional yang diakui secara 

internasional. 

Dampak 

Implementasi 

Peningkatan efisiensi operasional dan akurasi hasil pengujian. 

Meningkatkan kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan. 

Peningkatan kompetensi dan reliabilitas laboratorium. 

Meningkatkan daya saing laboratorium di pasar global. 

Optimasi profitabilitas melalui peningkatan standar operasional. 

Kontribusi terhadap keberlanjutan industri akuakultur melalui diagnosa 

yang lebih akurat dan cepat. 

Pengurangan pemborosan dan peningkatan efisiensi penggunaan sumber 

daya. 

 

Kebijakan pemerintah sangat berperan dalam memperlancar implementasi ISO/IEC 

17025, antara lain dengan membangun badan akreditasi nasional, menyediakan dukungan 

finansial, serta memberikan program pelatihan untuk sumber daya manusia. 

Laboratorium diagnosa penyakit ikan menghadapi tantangan berupa keragaman patogen, 

kesulitan validasi metode, dan keterbatasan bahan referensi standar. Beragamnya patogen ikan 

mengharuskan laboratorium menerapkan berbagai teknik diagnostik, yang menyulitkan proses 

standardisasi. Selain itu, perubahan pola penyakit menuntut laboratorium terus memperbarui 

metode diagnostik, yang membutuhkan validasi ketat agar hasil tetap akurat. Keterbatasan bahan 

referensi standar di negara berkembang juga menghambat ketertelusuran pengukuran dan 

reliabilitas pengujian, sehingga diperlukan kolaborasi untuk meningkatkan akses terhadap 

sumber daya diagnostik yang lebih baik. 
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Tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini sesuai dengan literatur sebelumnya, 

seperti keterbatasan sumber daya yang dijelaskan oleh Datema et al. (2012) dan pentingnya 

kompetensi teknis menurut Grochau et al. (2018). Tingginya biaya akreditasi, sebagaimana 

dilaporkan oleh Mbengue et al. (2020), menghambat banyak laboratorium di negara berkembang 

untuk mendapatkan sertifikasi. 

Strategi yang diidentifikasi, termasuk pengembangan kapasitas dan kolaborasi regional, 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan laboratorium, seperti yang ditunjukkan dalam 

program WHO SLIPTA (WHO, 2015). Adaptasi standar terhadap konteks lokal juga penting untuk 

memastikan relevansi dan keberlanjutan implementasi. Dampak implementasi ISO/IEC 17025 

menunjukkan manfaat signifikan, seperti peningkatan ketelitian pengujian dan kepercayaan 

stakeholder (Grochau et al., 2018). Hal ini mendukung industri akuakultur dalam memenuhi 

standar perdagangan internasional. 

Peran pemerintah sangat penting untuk mendorong proses akreditasi melalui kebijakan 

yang mendukung dan penyediaan fasilitas pelatihan serta pembiayaan. Tanpa dukungan 

pemerintah, laboratorium di negara berkembang akan tetap kesulitan dalam mengadopsi standar 

internasional. Namun, keterbatasan penelitian ini adalah bergantungnya data pada literatur 

sekunder, sehingga penelitian empiris di laboratorium secara langsung perlu dilakukan untuk 

mengonfirmasi hasil ini. Kedepan, disarankan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi model 

pendanaan inovatif dan mengembangkan jaringan laboratorium regional untuk mempercepat 

akreditasi dan peningkatan kualitas laboratorium diagnosa penyakit ikan di negara berkembang. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi ISO/IEC 17025 di laboratorium diagnosa penyakit ikan di negara 

berkembang menghadapi berbagai tantangan, namun juga menawarkan peluang signifikan untuk 

peningkatan kualitas dan reliabilitas layanan laboratorium. Meskipun keterbatasan sumber daya, 

infrastruktur, dan keahlian teknis menjadi hambatan utama, strategi seperti pengembangan 

kapasitas, kolaborasi internasional, dan adaptasi standar sesuai konteks lokal dapat membantu 

mengatasi tantangan ini. Dukungan kebijakan pemerintah dan investasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia juga sangat penting untuk keberhasilan implementasi. Dengan mengatasi 

tantangan-tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada, laboratorium diagnosa penyakit 

ikan di negara berkembang dapat meningkatkan standar mereka, mendukung industri 

akuakultur yang berkelanjutan, dan berkontribusi pada keamanan pangan global. 
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